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Abstract: Calotropis gigantea (L.) W.T. Aiton or known as Biduri in Indonesia has been used in 
traditional medicine as an anti-infl ammatory, antitoxin and antipyretic. This plant is often found in hot 
and arid climates. Research on the potential of this plant has not been done much in Indonesia. This 
article aims to examine the potential of Biduri as a source of medicinal plants. The study was carried out 
by reviewing research literatures of the botanical plants both sourced from international and national 
journals. The results of the study indicate that various types of extracts from the biduri plant have 
therapeutic activities for further development. The phytochemical testing and isolation has also been 
carried out to look for active substances that play a role in the pharmacological activity being tested. 
Based on the studies that have been carried out, biduri plants have great potential to be researched and 
further developed to become one of the sources of medicinal plants in Indonesia.
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Abstrak: Calotropis gigantea (L.) W.T. Aiton atau yang dikenal dengan nama Biduri di Indonesia telah 
digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai antiinfl amasi, antitoksin, dan antipiretik. Tanaman ini 
sering dijumpai di daerah yang beriklim panas dan gersang. Penelitian tentang potensi tanaman ini 
belum banyak dilakukan di Indonesia. Artikel ini bertujuan untuk menelaah potensi tanaman biduri 
sebagai sumber tanaman obat. Penelaahan dilakukan dengan mengkaji literatur penelitian tanaman 
biduri baik yang bersumber dari jurnal internasional maupun nasional. Hasil telaah menunjukkan bahwa 
berbagai jenis ekstrak dari tanaman biduri memiliki potensi terapeutik untuk dikembangkan lebih 
lanjut. Terhadap ekstrak-ekstrak tersebut juga telah dilakukan pengujian dan isolasi fi tokimia untuk 
mencari zat aktif yang berperan dalam aktivitas farmakologi yang diuji. Berdasarkan telaah yang telah 
dilakukan, tanaman biduri memiliki potensi yang besar untuk diteliti dan dikembangkan lebih lanjut 
menjadi salah satu sumber tanaman obat di Indonesia.

Kata kunci: Biduri, Calotropis gigantea, tanaman obat.



 247  FARADILLA ET AL.            Jurnal Ilmu Kefarmasian Indonesia  

dan demam(4). Dalam pengobatan tradisional di 
Bangladesh, akar dan daun Calotropis gigantea 
digunakan untuk mengobati tumor abdominal, sifi lis, 
lepra, penyakit kulit, wasir, luka, rematik, gigitan 
insektisida, ulcer dan kaki gajah. Beberapa bagian 
dari tanaman ini dilaporkan memiliki efek terapeutik 
seperti antiinfl amasi, analgesik, sedatif, antidiare, dan 
antipiretik(2). 

Selama ini potensi tanaman biduri sebagai 
tanaman obat atau penghasil senyawa obat yang 
berkhasiat belum banyak diteliti lebih lanjut, 
terutama di Indonesia. Oleh karena itu, penulis 
berusaha mengumpulkan berbagai literatur tentang 
Calotropis gigantea dalam artikel ini sebagai informasi 
komprehensif yang dapat digunakan untuk penelitian 
dan pengembangan tanaman ini ke depannya.

METODE

Artikel ini merupakan hasil telaah laporan atau 
artikel penelitian dari tanaman Biduri yang telah 
dipublikasikan di berbagai jurnal ilmiah baik di tingkat 
Nasional maupun Internasional. Literatur yang dikaji 
berasal dari artikel yang dipublikasikan antara tahun 
2005 hingga tahun 2017, dengan tambahan dua artikel 
dari tahun 1992 yang memeriksa kandungan fi tokimia 
dari tanaman Calotropis gigantea. Artikel penelitian 
yang dikaji mencakup informasi mengenai kandungan 
berbagai jenis ekstrak dari tanaman Biduri dan potensi 
aktivitasnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Fitokimia Calotropis gigantea. Berikut 
ini adalah hasil elusidasi metabolit sekunder yang 
terkandung pada tanaman Calotropis gigantea:

PENDAHULUAN

Calotropis gigantea (L.) W.T. Aiton atau dikenal 
sebagai widuri, biduri, rubek, rubik di Sumatera 
memiliki banyak manfaat baik untuk bidang kesehatan 
maupun non-kesehatan. Biduri banyak ditemukan di 
daerah bermusim kemarau panjang, seperti padang 
rumput yang kering, lereng-lereng gunung yang 
rendah, dan pantai berpasir. Tanaman ini memiliki 
getah berwarna putih, encer, rasanya pahit dan kelat, 
bay menyengat, dan beracun. 

Secara empiris, masyarakat telah menggunakan 
kulit akar Calotropis gigantea sebagai kolagoga, 
peluruh keringat (diaforetik), perangsang muntah 
(emetik), pemicu kerja enzim pencernaan (alteratif), 
dan peluruh kencing (diuretik). Bunga biduri berkhasiat 
tonik dan peningkat nafsu makan, sementara daunnya 
berkhasiat rubifasien dan menghilangkan gatal. Daun 
biduri digunakan oleh masyarakat untuk mengobati 
kudis, luka, sariawan, gatal pada cacar air, campak, 
demam, dan batuk. Getahnya meski beracun dan 
dapat menyebabkan muntah, tapi berkhasiat sebagai 
obat pencahar. 

Akar Calotropis gigantea secara tradisional 
digunakan sebagai antidot gigitan ular dan 
antiskabies(1). Serbuk bunga Calotropis gigantea 
dalam dosis kecil digunakan dalam pengobatan 
fl u, batuk, asma, gangguan pencernaan, infl amasi, 
dan hilang nafsu makan(2). Di India, getah tanaman 
Calotropis gigantea digunakan pada kulit yang terkena 
duri untuk menghentikan perdarahan dan sebagai 
antiinfl amasi(3).

Pada beberapa literatur lain, masyarakat 
menggunakan Calotropis gigantea untuk mengoobati 
bronchitis, dyspepsia, paralisis, pembengkakan, 

Tabel 1. Kandungan senyawa kimia dalam Calotropis gigantea.

No Bagian tanaman Senyawa yang terkandung Sumber 

1 Tanaman utuh 

Tannin, flavonoid, triterpenoid, alkaloid, 
glikosida, glikosida jantung, calotropin, 
calotropin D1, calotropin D2, 
procerosterol, taraxsterol 

Chandrawat & Sharma, 2016; (5) 
 

Deshmukh, et.al., 2009 (6) 

2  
Kardenolida, pregnane, terpene, 
flavonoid, steroid 

Habib, et.al., 2010 (2) 

3 Kulit akar 

Calotroposide A, calotroposide B, 
oxypregnane-digoglycosida, calotropin, 
frugosida, 4-o-β-D-glucopyranosyl 
frugosida 

Chandrawat & Sharma, 2016; (5) 
 

4 Daun 

Isorhamnetin-3-o-rutinosida, 
isoharmnetin-3-o-glucopyranoside dan 
taraxesteryl acetate, isrhamnetin-3-o[2-o-
β-D-galactopyranoside, ascorbic acid, 
opyrocathecic acid, β-amyrin, taxasterol, 
tarasterol, β-sitosterol, 19-Nor and 18, 20 
epoxy cardenolides, 15-β-
hydroxycardenolides, 16-hydroxy 
calactinic acid, methylester 
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Hasil elusidasi menggunakan HPLC terhadap ekstrak 
metanol akar Calotropis gigantea yang difraksinasi 
dengan berbagai campuran seperti n-heksan dan air, 
etil asetat-air, n-butanol-air menunjukkan keberadaan 
senyawa-senyawa seperti α-amyrin methylbutanoate 
dan β-amyrin methylbutanoate, α-amyrin acetate, 
β-amyrin acetate, calotropide A, B, C, D, E, F dan G, 
coroglaucigenin, cardenolides, frugoside, dan 4’-β-D-
glucofrugoside(1).

Isolasi terhadap ekstrak metanol daun Calotropis 
gigantea menunjukkan adanya senyawa-senyawa 
lignan seperti 9’-methoxypinoresinol dan senyawa 
5-hydroxymethylfurfural terglikosilasi yaitu 
calofurfuralside A dan B. Senyawa lain yang dapat 
diisolasi dari ekstrak ini adalah 2-methylpyridin-
3-ol, 5-hydroxymethylfurfural, (+)-syringaresinol, 
(+)-pinoresinol, (+)-pinoresinol 4-O-[6”-O-
vanilloyl]-β-D-glucopyranoside, isoliquiritigenin, 
14α-hydroxypregna-4,6-diene-3,20-dione, pregna-
4,6-diene-3,20-dione, dan calotropone(4). 

Aktivitas Farmakologi.  Aktivitas Penyembuhan 
Luka. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 
memeriksa aktivitas farmakologi dari tanaman 
Calotropis gigantea. Ekstrak metanol getah Calotropis  
gigantea pada dosis 50 mg/kg BB yang diujikan pada 
tikus Wistar meningkatkan ketebalan epitel gingiva 
dan meningkatkan jumlah fibroblast tikus wistar 
jantan yang sebelumnya diberi perlakuan punch 
biopsy. Getah biduri dapat meningkatkan proses 
penyembuhan yang ditandai dengan peningkatan 
kolagen, sintesis DNA dan protein, serta epitelisasi 
yang berperan untuk mengurangi luka. Kemampuan 
ekstrak methanol Calotropis gigantea dalam proses 
penyembuhan luka diduga disebabkan kandungan 
enzim proteolitik (kalotropin) yang terdapat dalam 
getah(7,8).

Aktivitas penyembuhan luka juga ditemukan pada 
ekstrak etanol 95% kulit akar Calotropis gigantea 
yang diujikan pada tikus wistar pada dosis 50 mg/
hewan yang diberikan secara topikal. Ekstrak etanol 
kulit akar Calotropis gigantea yang diberikan secara 
topikal meningkatkan persentase kontraksi luka dan 
menyempurnakan proses penyembuhan luka yang 
menandakan proses pembentukan epitel dan kolagen 
yang lebih cepat bila dibandingkan dengan povidone 
iodine yang digunakan sebagai kontrol(6).

Ekstrak kasar yang dariperoleh dari getah Calotropis 
gigantea dengan cara mempresipitasi supernatan getah 
Calotropis gigantea lalu disuspensikan dalam 10 
mM dapar fosfat, mengandung banyak protein dan 
memiliki aktivitas caseinolytic dan proteolytic  pada 
rentang uji 10-100 μg. Pada dosis 10 μg ekstrak kasar 
getah Calotropis gigantea mampu menghidrolisis 
kasein dan substrat lain seperti fi brinogen dan benang 

fibrin yang terdapat pada bekuan plasma dengan 
pola dose-dependent. Selain itu, ekstrak kasar getah 
Calotropis gigantea juga berpotensi mempercepat 
pembentukan bekuan darah pada plasma manusia.

Hidrolisis fi brinogen oleh ekstrak kasar getah 
Calotropis gigantea tidak menyebabkan terbentuknya 
bekuan benang fi brin. Potensi getah Calotropis gigantea 
pada dosis rendah untuk menginduksi pembentukan 
bekuan plasma selama proses rekalsifikasi yang 
menjelaskan peran getah Calotropis gigantea 
untuk menghentikan perdarahan pada pengobatan 
tradisional. Namun, pada dosis tingi, getah Calotropis 
gigantea justru menginduksi perdarahan pada daerah 
yang diberikan getah. Potensi perdarahan dari getah 
Calotropis gigantea ini lebih kuat dari enzim tripsin 
dan papain(3).

Aktivitas Antimikroba. Ekstrak metanol dan 
fraksi kloroform dari akar Calotropis gigantea 
memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri 
Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus megaterium  
yang seringkali terdapat pada pus yang menyebabkan 
luka dan keracunan makanan. Konsentrasi Hambat 
Minimum (KHM) ekstrak metanol dan fraksi 
kloroform terhadap Bacillus megaterium adalah 
128 μg/mL dan 64 μg/mL, sementara besaran KHM 
terhadap Pseudomonas aeruginosa untuk kedua 
bahan uji tersebut adalah 64 μg/mL. Fraksi petroleum 
ether memiliki aktivitas antibakteri terhadap Bacillus 
subtilis dan Shigella sonnei dengan KHM masing-
masing sebesar 128 μg/mL dan 64 μg/mL. Sementara 
fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas antibakteri 
terhadap Escherichia coli dengan KHM 32 μg/mL(9). 

Ekstrak etanol 80% akar Calotropis gigantea 
diujikan secara in vivo pada mencit jantan yang 
diinfeksikan Plasmodium berghei dan menunjukkan 
potensi aktivitas antimalaria dengan dosis efektif 50% 
yang diperoleh adalah 4,26 mg/Kg BB(10).

Aktivitas Antikanker. Tiga senyawa hasil 
isolasi ekstrak metanol daun Calotropis gigantea 
memiliki aktivitas sitotoksik terhadap lini sel 
PANC-1 dalam DMEM dengan konsentrasi IC

50 

sebesar 3,7 μM dan secara signifi kan menghambat 
pembentukan koloni PANC-1(4). Isolat yang berasal 
dari cardenolida, senyawa kimia yang teradapat pada 
kulit akar Calotropis gigantea juga memiliki aktivitas 
antiproliferatif ketika diujikan pada kultur sel HeLa(11).

Ekstrak etanol daun Calotropis gigantea 
menurunkan jumlah sel fi broblast dan memperbaiki 
serat kolagen pada mencit yang diinduksi DMBA 
dengan pola penurunan tergantung pada dosis 
yang diberikan. Pada dosis uji 150 mg/kg BB, 
ekstrak etanol daun Calotropis gigantea memiliki 
aktivitas penurunan proliferasi sel fi broblast paling 
tinggi. Diduga kandungan kardenolida dalam 
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mg/kg bb terhadap tikus Wistar yang diinduksi 
kejang menunjukkan penurunan kekejangan pada 
tungkai-tungkai tikus. Ekstrak etanol daun Calotropis 
gigantea juga menunjukkan penundaan onset kejang 
yang disebabkan oleh strychnine, namun tidak mampu 
mencegah terjadinya kejang. Pada dosis 200 dan 500 
mg/kg BB, ekstrak etanol daun Calotropis gigantea 
menunjukkan potensi sebagai muscle relaxant(14).

Pengujian aktivitas sedatif dan ansiolitik ekstrak 
etanol daun Calotropis gigantea pada mencit Swiss 
albino jantan menunjukkan potensinya sebagai sedatif 
pada dosis 400 mg/kg dilihat dari onset kerja yang 
lebih cepat dan durasi sedasi yang lebih lama bila 
dibandingkan dengan diazepam(15).

Isolat cardenolide yang diproleh dari (buah/
lateks) Calotropis gigantea menunjukkan respon 
menghambat hipoksia yang diinduksi oleh aktivitas 
transkripsi HIF-1 dengan pola dose-dependent 
response. Nilai IC

50
 ekstrak uji  berkisar antara 21.8 – 

64.9 nM(16). Ekstrak etanol bunga Calotropis gigantea 
pada dosis 500 mg/kg BB menunjukkan aktivitas 
analgesik ketika diujikan pada mencit Swiss albino 
dengan menggunakan metode plat panas dan asam 
asetat(17).

SIMPULAN

Berdasarkan berbagai hasil uji aktivitas dan telaah 
kandungan kimia yang telah dilakukan, biduri 
(Calotropis gigantea) sangat berpotensi untuk 
diformulasikan menjadi bentuk sediaan, baik dalam 
bentuk jamu, obat herbal terstandar, atau fi tofarmaka. 
Telaah kandungan kimia juga dapat diteruskan 
ke tahap selanjutnya yaitu uji aktivitas sehingga 
kandungan metabolit sekunder tunggal dari Calotropis  
gigantea berpotensi menjadi senyawa obat baru. 
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